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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis HOTS dalam pembelajaran
IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan model ADDIE
yang terdiri atas lima tahap utama vyaitu analyze, design, development, implementation dan
evaluation. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Hots dalam pembelajaran IPA
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang dikembangkan adalah terdiri dari materi,
contoh dan latihan sehingga mendorong pembelajaran berpusat pada siswa. Materi pembelajaran
sudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar E-LKPD terlihat menarik serta E-LKPD dilengkapi
dengan video pembelajaran. E-LKPD sudah diuji coba untuk mengetahui validitas materi dan validitas
media. Selain itu uji coba juga dimaksudkan untuk mendapatkan kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan media. Hasil uji coba E-LKPD menunjukkan bahwa E-LKPD tergolong valid dengan nilai
rata-rata validasi total yaitu 1 yang berada pada interval sangat valid dengan nilai masing-masing 1
untuk aspek materi pembelajaran dan 1 untuk aspek media pembelajaran dan untuk uji kelayakan
memperoleh skor 3,875 Tergolong layak dan dari segi kepraktisan memperoleh skor 4,00 tergolong
praktis. Akhirnya dari segi efektivitas dengan rata-rata pre tes 48,85 dan pos tes 76,64 dinyatakan
bahwa Ny es< Npos tes di SD N 5 Buahan dan memperoleh rata-rata pre tes 47,27 dan pos tes 75,63
dinyatakan bahwa Ny s< Npos s di SD N 3 Melinggih, jika dilihat dari KKM yang digunakan dengan
besar KKM 67 sedangkan hasil post tes dikedua sekolah menunjukkan 76,64 dan 75, 63 dan
memperoleh persentase ketuntasan klasikan siswa sebesar 100% yang berada pada kategori positif.
Jadi dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis HOTS dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa layak digunakan.
Kata kunci: Berpikir Kritis; E-LKPD Berbasis HOTS; Pengembangan

Abstract

This study aims to develop HOTS-based E-LKPD in science learning to improve students' critical
thinking skills. This study uses the ADDIE model which consists of five main stages, namely analyze,
design, development, implementation and evaluation. The results of this study indicate that the Hots-
based E-LKPD in science learning to improve students' critical thinking skills that is developed
consists of materials, examples and exercises so as to encourage student-centered learning. Learning
materials have been linked to everyday life so that the E-LKPD looks attractive and the E-LKPD is
equipped with learning videos. E-LKPD has been tested to determine the validity of the material and
the validity of the media. In addition, the trial is also intended to obtain feasibility, practicality and
effectiveness of the media. The results of the E-LKPD trial show that the E-LKPD is classified as valid
with an average total validation value of 1 which is in a very valid interval with a value of 1 for each
aspect of learning material and 1 for aspects of learning media and for the feasibility test to obtain a
score 3.875 Classified as feasible and in terms of practicality, a score of 4.00 is classified as practical.
Finally, in terms of effectiveness, with an average pre-test of 48.85 and a post-test of 76.64, it was
stated that the npre-test < npos-test at SD N 5 Buahan and obtained an average pre-test of 47.27 and
post-test 75.63, it was stated that the npre the test post test at SD N 3 Melinggih, when viewed from
the KKM used with a large KKM of 67 while the results of the post test in both schools showed 76.64
and 75.63 and obtained a percentage of students' classical completeness percentage of 100% which
was in the positive category. So it can be concluded that Hots-based E-LKPD in science learning to
improve students' critical thinking skills is feasible to use.
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PENDAHULUAN
Pendidikan berperan penting untuk
menentukan  kualitas sumber daya

manusia itu sendiri. Melalui Pendidikan,
seseorang dapat mengenal, mengetahui,
dan mengembangkan segala bentuk
kemampuan, seperti potensi, minat, bakat,
dan karakter yang ada pada dirinya.
Kemampuan yang ada dalam diri siswa
tentunya  dipengaruhi oleh faktor
pendidikan. Pendidikan dapat ditempuh
melalui beberapa jalur. Salah satu jalur
yang dapat ditempuh adalah jalur
pendidikan formal, yaitu sekolah. Sekolah
dalam pelaksanaannya dibagi menjadi tiga
jenjang, yakni pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan dasar merupakan
sebuah pondasi awal dalam kehidupan
bangsa yang memiliki peranan penting
dalam memberikan bekal pengetahuan
dasar kepada siswa untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia agar memiliki pemikiran
yang kritis, logis, kreatif dan inovatif.
Susanto, (2015) menjelaskan bahwa
tujuan proses pendidikan di sekolah dasar
yaitu agar siswa mampu memahami
potensi yang ada di dalam dirinya
kemudian mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya, serta mampu
merencanakan dan menata masa
depannya. Lebih lanjut, berdasarkan hasil
pengamatan di SD N 5 Buahan dan SD N
3 Melinggih, ada beberapa permasalahan
teridentifikasi. Pertama, guru belum siap
dengan tuntutan pembelajaran berbasis
HOTS. Kedua, semua guru masih
berpatokan pada buku dalam mengajar.
Belum banyak guru kreatif merancang
perangkat pembelajaran, seperti LKPD.
Ketiga, guru belum mampu memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk menunjang
proses pembelajaran. Keempat, proses
pembelajaran yang dilakukan masih belum
menunjukkan ada upaya ke arah
pembelajaran berbasis HOTS. Kelima,
latihan soal yang diberikan kepada siswa
juga hanya baru sebatas tingkatan kognitif
mengingat (Cl1), memahami (C2) dan
mengaplikasikan (C3). Keenam, guru
belum memiliki LKPD elektronik (E-LKPD)
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yang berorientasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Dengan kata lain E-LKPD
berbasis HOTS untuk meningkatkan
berpikir  kritis siswa belum banyak
digunakan saat ini

Ada beberapa langkah yang dapat
diterapkan dalam penyusunan LKPD yaitu
dengan 1) Melakukan Analisis Kurikulum.
Dalam tahap ini dilakukan penentuan
materi pokok dan pengalaman belajar
siswa. Penentuan dilakukan dengan
menganalisis materi pokok dan
pengalaman belajar serta mencermati
kompetensi yang hendak dicapai. 2).
Menyusun peta kebutuhan LKPD. Peta
kebutuhan LKPD diperlukan  untuk
mengetahui materi yang harus ditulis
dalam LKPD. Peta ini berfungsi untuk
melihat urutan materi serta menentukan
prioritas penulisan materi. 3) Menentukan
judul LKPD. Judul pada LKPD ditentukan
berdasarkan tema dan pokok bahasan

yang diperoleh dari hasil pengalaman
belajar dan materi pembelajaran. 4)
Penulisan LKPD. Langkah pertama
penyusunan LKPD  vyaitu dengan

perumusan indikator, kedua menentukan
alat penilaian, ketiga menyusun LKPD,
tahap yang terakhir yaitu menyusun materi
berdasarkan struktur LKPD dan memenuhi
unsur-unsur komponen LKPD. Langkah —
langkah pengembangan E-LKPD menurut
Dharmawati et al., (2016) : 1) Menentukan

tujuan instruksional. Dimulai dengan
menganalisis karakter siswa dengan
mengenali siswa, perilaku awal dan

karakteristik awal siswa. Kemudian dapat
diperoleh peta kompetensi yang telah dan
akan dicapai siswa, baik kompetensi
umum maupun kompetensi khusus. Kedua
kompetensi tersebut akan menjadi tujuan
pembelajaran umum dan khusus. Tujuan
pembelajaran menunjukkan kompetensi
yang akan dicapai siswa setelah melalui
proses belajar. 2) Mengumpulkan materi.
Menentukan materi dan tugas yang akan
dimuat dan disesuaikan dengan tujuan
instruksional. Mengumpulkan bahan atau
materi dan membuat rincian tugas yang
harus dikerjakan siswa. Bahan yang akan
dimuat dapat dikembangkan sendiri atau
memanfaatkan materi yang sudah
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tersedia. 3) Menyusun elemen-elemen
atau unsur pokok E-LKPD meliputi materi,
tugas, dan latihan. 4) Membuat E-LKPD,
Mendesain E-LKPD dengan
menggunakan aplikasi Quiziz dan desain
tersebut diberi animasi agar lebih menarik

tetapi tetap memperhatikan aturan -
aturan vyang ada. 5) Cek dan
penyempurnaan Prototype E-LKPD

dikonsultasikan kepada para ahli agar
tidak terdapat kesalahan pada isinya, jadi
jika nantinya ditemukan adanya kesalahan
maka dapat segera diperbaiki.

Kurikulum 2013 menuntut semua
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis
menjadi kemampuan yang wajib dimiliki
oleh siswa. Kinanti & Subagio, (2020)
Kemampuan berpikir kritis inilah yang
diharapkan mampu membentuk siswa
menjadi pribadi yang mampu
menyelesaikan permasalahan lingkungan
dalam berbagai sudut pandang. Dalam
Fanani, (2018) dijelaskan bahwa
keterampilan berpikir merupakan
gabungan dari dua kata yaitu, berpikir
(thinking) dan keterampilan (skill). Proses
berpikir merupakan bagian dari rangkaian
peningkatan mutu kognitif dalam diri

individu, seperti kegiatan mengamati,
memahami dan lain-lain. Sedangkan
keterampilan yaitu tindakan dari
mengumpulkan informasi, menyeleksi
informasi dan menganalisis informasi
sehingga dapat memecahkan
permasalahan. Menurut Karim, (2015)
Higher Order Thinking Skill atau
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi

merupakan proses berpikir siswa dalam
level kognitif yang lebih tinggi yang
dikembangkan dengan berbagai konsep
dan metode kognitif yang mengharuskan
mereka menemukan pengertian dan
implikasi baru dengan memanipulasi
informasi dan ide melalui cara tertentu.
Misalnya  seperti saat  seseorang
menerima informasi baru, dia akan
mengaitkan dengan informasi yang telah
diketahui sebelumnya sehingga akan
membentuk informasi baru atau hasil dari
penggabungan dua informasi yang
didapat.
Soal

direkomendasikan
evaluasi/penilaian

HOTS
dalam
dalam

sangat
penerapan
proses
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pembelajaran. Higher Order Thinking Skill
adalah kemampuan berpikir tingkat paling
tinggi di dalam tingkatan proses kognitif,
Higher Order Thinking Skill dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa
sekolah karena mempunyai pemikiran
yang logis dan memiliki penalaran tingkat
tinggi (Fanani, 2018). Berikut ini
merupakan karakteristik soal HOTS : a).
Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi. Kemampuan berfikir tingkat tinggi
telah dirangkum dalam taksonomi Bloom
antara lain : analyze (C4), evaluate (C5)
dan create (C6). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi bukan hanya mengenai
kemampuan untuk mengingat, menghafal
dan mengulang. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi dapat dilatih di dalam kelas
dengan memberikan berbagai aktivitas
untuk menemukan konsep pengetahuan
dalam proses pembelajaran. aktifitas akan
mendorong siswa untuk dapat berpikir
kritis dan kreatif., b). Berbasis
permasalahan  kontekstual.  Soal-soal
HOTS merupakan mengaplikasian soal
dengan berbasis kontekstual atau
kehidupan nyata. Diharapkan siswa dapat
menyelesaikan  permasalahan  dalam
lingkungan dimulai dari pembelajaran
dalam kelas. Karakteristik pembelajaran
yang berdasarkan lingkungan sekitar
antara lain, menghubungkan (relate),
menginterpretasikan (interprete),
menerapkan (apply), dan
mengintegrasikan (integrate) dalam
kehidupan nyata tidak rutin (tidak akrab).
Pebriani et al., (2022) menjelaskan bahwa
penilaian HOTS  dilakukan  secara
berulang seperti penilaian memori (recall).
Penilaian dilakukan berulang dengan
maksud siswa dapat benar-benar berpikir
kreatif terhadap masalah yang belum
pernah  dijjumpai  sebelumnya. d).
Menggunakan bentuk soal beragam Soal
yang digunakan dalam penerapan soal
HOTS berpedoman pada jenis soal yang
digunakan dalam model pengujian PISA
(Programme for International Students
Assessment) (OECD, 2019), yakni pilihan
ganda, pilihan ganda kompleks
(benar/salah atau ya/tidak), isian singkat
atau melengkapi jawaban singkat atau
pendek, dan uraian.
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Berpikir kritis merupakan kecakapan
hidup (life skill) dalam hal memahami dan
memecahkan suatu masalah. Johnson
dalam  Fitriyah &  Ghofur, (2022)
menyatakan berpikir kritis merupakan
kegiatan mental yang sistematis dalam
memecahkan permasalahan, pengambilan
keputusan, menganalisis, dan melakukan

kegiatan ilmiah. Selanjutnya, menurut
Guntur., (2020) berpikir kritis merupakan
analisis kondisi masalah untuk
menentukan keputusan yang didasari
evaluasi, dan gabungan informasi.
Menurut Dharmawati et al.,, (2016),

berpikir kritis merupakan aktivitas yang
berkaitan dengan informasi yang diberikan
dan upaya untuk pembentukan
kemampuan berpikir kritis siswa yang
optimal mensyaratkan adanya kelas yang
interaktif. Kemampuan ini dapat diartikan
penyempurnaan ide ke arah yang lebih
spesifik, melalui tahap analisis,
mengidentifikasi, memilih, dan mengkaji.
Sejalan dengan pendapat Karim,
(2015) menyatakan critical thinking is
reasonable, reflective thinking that is
focused on deciding what to believe or do.
Kasmini et al.,, (2021) sejalan dengan
Pebriani et al., (2022) menyampaikan
bahwa secara umum IPA dipahami
sebagai ilmu yang lahir dan berkembang
melalui langkah - langkah observasi,
perumusan masalah, penyusunan
hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan, dan
penemuan konsep atau teori. Hal ini
membuat IPA dapat menanamkan nilai-
nilai : 1) kecakapan bekerja dan berpikir
secara teratur dan sistematis menurut

langkah-langkah  metode ilmiah, 2)
keterampilan dan kecakapan dalam
mengadakan pengamatan,
mempergunakan alat-alat eksperimen

untuk memecahkan masalah, 3) memiliki
sikap ilmiah yang diperlukan dalam
memecahkan berbagai permasalahan.

IPA merupakan suatu ilmu yang
mengkaji segala  sesuatu  tentang
fenomena alam dan gejala yang ada di
alam baik benda hidup maupun benda
mati. IPA tidak didapatkan dari hasil
pemikiran manusia, namun merupakan
hasil dari pengamatan maupun
eksperimentasi suatu gejala yang ada di
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bumi. Menurut Kristyowati (2018), IPA
didefinisikan sebagai suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara
sistematis dalam  bentuk  kumpulan
konsep, prinsip, teori, dan hukum.
Berdasarkan dua pengertian tersebut,
dapat ditarik pengertian bahwa IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang alam beserta isinya
dengan seluruh peristiwa yang terjadi. IPA
berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip saja, tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan.

Pembelajaran IPA dengan
menggunakan E-LKPD dapat digunakan
untuk melatih siswa dalam memahami
pembelajaran, selain itu penggunaan E-
LKPD tersebut sangatlah  memiliki
keuntungan vyaitu menghemat Kkertas
sebagai bahan untuk mencetak LKPD. E-
LKPD membuat pembelajaran
menyenangkan dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa selain itu E-LKPD
mudah diakses melalui smartphone atau
laptop sehingga dapat digunakan secara

mandiri dimana pun dan kapan pun.
Melihat perkembangan siswa di era
milenial ini sehingga cocok dengan

pemanfaatan teknologi masa kini dengan
hal tersebut digunakan pembelajaran E-
LKPD untuk meningkatkan pengetahuan
siswa. Pengembangan E-LKPD pada
pembelajaran IPA ini mampu
mengarahkan kepada siswa mengenai
tujuan pembelajaran dan membuat siswa
siap akan tuntutan abad - 21 dengan
adanya E-LKPD ini dapat memfasilitasi
pemikiran siswa yang kritis, kreatif dan
logis.

Kemampuan Higher Order Thinking
Skills dalam Rahayu et al., (2021) sejalan
dengan pendapat Jamaluddin et al.,
(2020) memiliki tujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dengan
level yang lebih tinggi terutama pada
kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif
saat memecahkan suatu permasalahan
serta membuat suatu keputusan. Menurut
Rozi kemampuan HOTS  meliputi
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta dengan adanya dukungan
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berupa kemampuan berpikir secara kritis
dan logis serta kemampuan dalam
menciptakan suatu produk baru sesuai
dengan apa yang diketahui (Sari et al.,
2022). Dengan E-LKPD yang digunakan
dalam suatu materi  pembelajaran
menjadikan proses pembelajaran tersebut
menarik serta suatu E-LKPD soal-soal
berbasis HOTS maka akan dapat
menjadikan siswa tersebut dapat berpikir
lebih kritis lagi. Penggunaan E-LKPD akan
membantu guru dalam menjelaskan
kepada siswa terkait materi ajar kepada
siswa dan menarik minat siswa dalam
belajar, sehingga siswa menjadi semangat
dan berperan aktif. LKPD yang disajikan
dalam bentuk elektronik ini akan
mempermudah kegiatan pembelajaran
karena terdapat interaksi antara guru dan
siswa secara tidak langsung.
Pengembangan E-LKPD Berbasis HOTS
ini diteliti dengan tujuan untuk mengetahui

rancang bangun, validitas, kepraktisan
serta efektifitas untuk  menigkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa

khususnya dalam pembelajaran IPA kelas
V.

METODE

Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitan yang menghasilkan sebuah
produk, dan menguji keefektifan produk
tersebut  (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini, dikembangkan produk
berupa E-LKPD berbasis Higher Order
Thinking Skills menggunakan model
pengembangan ADDIE. Pemilihan model
ADDIE ini karena langkah-langkahnya
tersusun secara terprogram dengan
urutan-urutan kegiatan yang sistematis
sehingga dalam upaya menyelesaikan
permasalahan pembelajaran yang
berkaitan dengan sumber belajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Tegeh
(2014) menyebutkan bahwa model ADDIE
terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis
(analyze), (2) perancangan (design), (3)
pengembangan (development), (4)
implementasi (implementation), dan (5)
evaluasi (evaluation).
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Model ini mempunyai lima langkah
yang mudah dipahami dan
diimplementasikan untuk
mengembangkan produk pengembangan
seperti buku ajar, modul pembelajaran,
video pembelajaran, multimedia, dan lain
sebagainya (Tegeh, 2014). Dengan
demikian, penelitian pengembangan E-
LKPD berbasis Higher Order Thinking
Skills ini sesuai dengan model ADDIE.
Pada tahap design dilakukan empat
langkah antara lain : 1) penyusunan tes,
penyusunan tes dirancang berdasarkan
penyusunan tujuan pembelajaran yang
menjadi tolak ukur kemampuan siswa

berupa produk, proses, psikomotorik
selama dan setelah kegiatan
pembelajaran. 2) pemilihan LKPD,

Pemilihan LKPD disesuaikan dengan hasil
analisis tugas, analisis konsep serta
karakteristik siswa, karena LKPD berguna
untuk membantu siswa dalam pencapaian
kompetensi dasar (KD). 3) pemilihan
format, ini ditunjukkan untuk mendesain
atau merancang isi pembelajaran,
pemilihan strategis, pendekatan, model
pembelajaran dan sumber belajar. Format
yang dipilih adalah format memenuhi

kriteria. menarik, memudahkan dan
membantu dalam pembelajaran pada
materi. Pemilihan format atau bentuk

penyajian pembelajaran disesuaikan
dengan LKPD pembelajaran yang akan
diterapkan. 4). Perancangan awal, pada
tahap ini membuat produk awal berupa
Ikpd digital.
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Setelah dilakukan tahapan design
dilanjutkan dengan tahap development
dengan tujuan agar dapat merealisasikan
apa yang telah dibuat menjadi sebuah
produk, hasil akhir dari tahap ini adalah
sebuah produk yang akan diuji cobakan,
kegiatan Kegiatan pengembangan yang
dilakukan meliputi penentuan unsur-unsur
yang terdapat pada E-LKPD berbasis
HOTS seperti gambar, teks, video, dan
audio yang diadaptasi dengan materi
siklus air kelas V. Penilaian dilakukan oleh
pakar materi dan pakar media
menggunakan modifikasi instrumen BNSP
(BNSP, 2008). Dilakukan penilaian materi
pembelajaran yang dinilai dari segi bahasa
dan materi serta dilakukan penilaian
media dengan beberapa komponen
penilaian seperti ukuran, desain E-LKPD,
bahasa dan penyajian. Kelayakan dari
LKPD digital dapat diketahui melalui data
angket mengenai tanggapan ahli terkait
layak atau tidaknya LKPD digital. Teknik
analisis data yang sesuai untuk
menganalisis hasil angket adalah teknik
analisis deskriptif dengan rata-rata skoring
jawaban pada masing-masing item yang
dinilai

Setelah melalui tahapan sebelumnya
maka produk akan diuji untuk mengetahui
respon pengguna terhadap produk yang
dikembangkan. Kegiatan pada tahap
implementasi ini meliputi: (1) validasi yang
dilakukan oleh ahli, (2) uji coba produk
pada peserta didik. Pada tahap evaluasi
yaitu memperbandingkan data-data yang
diperoleh pada tahap implementasi. Tahap
evaluasi ini merupakan peninjauan ulang
terhadap produk yang dikembangkan
melalui data-data yang diperoleh dari
tahap implementasi. Data-data yang
terkumpul merupakan hasil dari uji coba
peserta didik dan validasi ahli.

Metode pengumpulan data
merupakan cara atau metode yang
digunakan peneliti untuk menghimpun
berbagai data, informasi maupun fakta
pendukung sebagai keperluan penelitian
(Suandi, 2022). Metode atau cara
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan media LKPD
berbasis HOTS ini adalah metode
kuesioner. Metode kuesioner merupakan
metode yang dilaksanakan dengan
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pemberian seperangkat pernyataan atau
pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh
responden. Adapun data yang
dikumpulkan merupakan komentar dan
saran, serta hasil validasi dari media
animasi pembelajaran yang
dikembangkan. Instrument penelitian yang
digunakan berupa lembar validasi dan
lembar angket. Lembar validasi yang
digunakan adalah lembar validasi
kelayakan produk. Tahap uji validitas
dilaksanakan setelah rampungnya
pembuatan produk dan telah siap diuji.
Validasi melibatkan 2 orang dosen
sebagai ahli dan 2 orang guru SD sebagai

praktisi dari sekolah yang berbeda.
Validator ditentukan berdasarkan
pengalaman dalam merancang,
mengimplementasikan, dan menilai

pembelajaran IPA yang diakui sebagai
pendidik, adanya sertifikat dosen/sertifikat
guru. Angket atau yang sering dikenal
dengan kuesioner adalah daftar
pertanyaan atau daftar pernyataan yang
dibagikan kepada subjek tertentu untuk
diisi atau dijawab. Pengisi angket disebut
dengan responden karena diharapkan
dapat merespon, menanggapi, dan/atau
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti Arikunto (2017). Lembar angket
yang digunakan berupa angket
kepraktisan. Angket ini diberikan kepada 2
orang guru SD sebagai praktisi/pengguna
dan peserta didik kelas V SD sebagai
pengguna dari sekolah yang berbeda.
Data yang diperoleh  dalam
penelitian ini dianalisis sesuai dengan
jenis dan kegunaannya dalam penelitian.
Adapun data yang diperoleh berupa data
deskriptif dari analisis kebutuhan, data
deskriptif dari tahap pembuatan berupa
deskripsi karakteristik produk, data hasil
uji validitas produk, dan data hasil uji
kepraktisan produk. Data yang diperoleh
dari studi literatur dianalisis dengan
mendeskripsikan  setiap  hasil  yang
diperoleh. Data yang diperoleh dari
pembuatan produk dianalisis
karakteristiknya dengan mendeskripsikan
ciri dari produk tersebut. Data dari uji
validitas meliputi data validasi ahli yang
diperoleh dari ahli dan data validasi
praktisi yang diperoleh dari guru SD. Data
uji validitas ini berupa data kualitatif



Vol.7 No 1, Pebruari 2023
ISSN: 2613-9553

dengan kategori yakni sangat baik (SB),
baik (B), cukup (C), dan kurang (K)
terhadap aspek-aspek pada LKPD serta
berupa masukan lainnya. Berdasarkan
penilaian tersebut akan nampak aspek
produk yang sudah memadai dan yang
masih perlu perbaikan. Data dari uji
kepraktisan disajikan dalam empat
kategori yakni sangat praktis, praktis,
cukup praktis, kurang praktis, dan sangat
kurang  praktis. Analisis data  uji
kepraktisan dilakukan secara deskriptif
melalui penentuan rata-rata dari masing-
masing aspek yang dinilai.

Validasi yang diperoleh dari ahli dan
praktisi akan menghasilkan data yang
selanjutnya akan diuji validitasnya. Data
uji validitas dari dosen berupa kategori-
kategori yakni sangat baik (SB), baik (B)
cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang
(SK) terhadap E-LKPD berbasis HOTS
serta masukan lainnya. Validasi dilakukan
oleh ahli dan praktisi bertujuan untuk
memastikan produk yang dikembangkan
sudah sesuai dengan prosedur yang
berlaku. Adapun matrik tabulasi Gregory
sebagai berikut :

cv=—2 (1)
A+B+C+D
Keterangan :
CV . Content Validity
A . validator 1 dan 2 berpendapat
produk tidak relevan
B : validator 1 berpendapat produk
relevan, namun validator 2
berpendapat produk  tidak
relevan
C . validator 2 berpendapat produk
relevan, namun validator 1
berpendapat produk  tidak
relevan
D : validator 1 dan 2 berpendapat
produk relevan
Kepraktisan produk dilakukan

melalui pengisian angket oleh pengguna,
yakni guru (praktisi) dan peserta didik.

175

Guru mengisi angket kepraktisan E-LKPD
berbasis HOTS. Adapun data dari uji
kepraktisan ini disajikan dalam lima
kategori yaitu sangat praktis, praktis,
cukup praktis, kurang praktis dan sangat
kurang praktis yang ditunjukkan dalam
tabel berikut :

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan E-LKPD

Skor Kriteria
4,20< X<5,00 Sangat Praktis
3,40 < X<4,20 Praktis
2,60<X<3,40 Cukup Praktis
1,80<X<2,60 Tidak Praktis
1,00=X<1,80 Sangat Tidak Praktis

Data mengenai kepraktisan produk
yang dikembangkan diperoleh dari angket
respon guru dan peserta didik. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis untuk
melihat nilai kepraktisan produk yang
dikembangkan.

Efektivitas E-LKPD yang
dikembangkan dalam penelitian ini
diperoleh dari pengukuran terhadap
ketuntasan siswa setelah menggunakan
E-LKPD berbasis HOTS. Penilaian
efektivitas E-LKPD ini dilakukan dengan
melihat skort es kemampuan
meningkatkan berpikir kritis siswa. Nilai
yang diketahui dari skor yang didapat oleh
siswa pada masing-masing item soal yang
kemudian dilakukan analisis Hasil yang
diperoleh oleh siswa kemudian
dikumpulkan untuk mengetahui
persentase ketuntasan tes siswa. Data
dari skor yang diperoleh siswa kemudian
dihitung jumlah persentase siswa dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase (X) =
Banyak siswa mencapai KKM

x 100%

banyak siswa keseluruhan (2)

Kemudian dari hasil perhitungan,
untuk mengetahui kriteria keefektifan E-
LKPD ditetapkan rentangan skor seperti
pada Tabel 2 :
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Tabel 2. Kriteria Keefektifitasan E-LKPD

Ketuntasan Kriteria Keterangan
X > 80% Sangat Baik E-LKPD efektif
60%< X < 80% Baik E-LKPD efektif
40%< X < 60% Cukup Baik E-LKPD cukup efektif
20%< X £40% Tidak Baik E-LKPD tidak efektif
X < 20% Sangat Tidak Baik E-LKPD sangat tidak efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
kelas V SD N 5 Buahan dan di SD N 3
Melinggih. Subjek dalam penelitian ini
adalah untuk kelompok besar sebanyak
25 siswa dan untuk kelompok kecil
dengan 15 orang siswa. Dalam
pengembangan E-LKPD Berbasis HOTS
ini  menggunakan model ADDIE vyaitu
dimulai tahap analisis (analyze) dalam
tahap ini peneliti melakukan identifikasi di
SD N 5 Buahan dan SD N 3 Melinggih
untuk mengetahui permasalahan yang ada
di tempat penelitian kemudian mencoba
dengan memberikan solusi dan inovasi
pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa dengan memberikan
media pembelajaran E-LKPD, tahap
perancangan (design) peneliti terdapat
rancangan produk yang dapat menarik
perhatian siswa dengan memberikan E-
LKPD berbasis HOTS yang di dalamnya
berisi materi, video dan soal-soal, tahap

pengembangan (development) produk
pembuatan E-LKPD dibuat di aplikasi
quiziz, dan pada tahap implementasi
(implementation) penerapan mengacu
kepada rancangan produk yang telah
dibuat. Sebelum ke tahap implementasi,
produk divalidasi terlebih dahulu untuk
mengetahui kelayakannya. Produk
divalidasi oleh para ahli di antaranya: ahli
isi dan ahli media pembelajaran., serta
pada tahap evaluasi (evaluation) dilakukan
setelah produk diuji coba dilakukan
kegiatan evaluasi atau kegiatan
peninjauan ulang dari produk yang sudah
dikembangkan.

Validitas E-LKPD berdasarkan hasil
validasi oleh penulis yang bermuatan
pelajaran IPA Tema 8 “Lingkungan
Sahabat Kita” dalam Sub Tema 1
“‘Manusia dan Lingkungan” Pembelajaran
1 kelas V Kurikulum 2013. Pada tahap uji
validitas ini penulis diberikan produk dan
kuesioner produk yang dikembangkan.
Adapun data hasil validitas isi LKPD yang
dikembangkan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Isi Desain, dan Media LKPD

No Instrumen Content Validity Keterangan
1 Materi Pembelajaran 1 Sangat Tinggi
2 Media Pembelajaran 1 Sangat Tinggi

Setelah E-LKPD berbasis HOTS
dalam  meningkatkan  Berpikir  Kiritis
dinyatakan valid, dilanjutkan dengan
menguji reliabilitas instrument. Setelah
dihitung memperoleh hasil menggunakan

rumus Alpha Cronchbach memperoleh
hasil 0,702 pada istrumen berpikir Kritis.
Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai
berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.702

10

Kegunaan E-LKPD berbasis HOTS
dalam meningkatkan  Berpikir  Kritis
sebagai materi pembelajaran dengan

menggunakan instrumen BNSP yang
hasilnya dapat disajikan pada Tabel 4
berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Media

No  Aspek Nilai Kategori
1 Kualitas Isi 3,8 Layak
2 Tujuan Pembelajaran 4,00 Layak
3 Motivasi 4,00 Layak
Rata-rata 4,93 Sangat Layak
Nilai rata-rata kelayakan media setelah dinyatakan valid dan layak dari

dengan instrumen BSNP sebesar 4,93
dengan kategori sangat layak. Ini berarti
ditinjau dari validitas isi materi, E-LKPD
Berbasis HOTS dalam Meningkatkan
Berpikir Kritis dikembangkan terkategori
sangat layak sehingga sangat layak
digunakan. Setelah E-LKPD Berbasis
HOTS dalam meningkatkan merpikir kritis

sebagai media pembelajaran maka
dilanjutkan dengan menguji tampilan E-
LKPD Berbasis HOTS dalam
Meningkatkan Berpikir  Kritis sebagai
media pembelajaran dengan
menggunakan instrumen BSNP yang
hasilnya dapat disajikan pada tabel 5
berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Tampilan

No Aspek Nilai Kategori
1 Ukuran 4,00 Layak
2 Desain 3,75 Layak
3 Bahasa 4,00 Layak
4 Penyajian 3,75 Layak
Rata-rata 3,875 Layak

Berdasarkan Tabel 5 di atas, nilai
rata-rata kelayakan tampilan E-LKPD
dengan instrumen BSNP sebesar 3.875
dengan kategori layak. Ini berarti ditinjau
dari validitas isi media pembelajaran, E-
LKPD vyang dikembangkan terkategori
layak sehingga layak digunakan. Tingkat
kepraktisan E-LKPD dalam pembelajaran
yang dikembangkan bertujuan untuk

mengevaluasi produk dengan mengujinya
pada pengguna. Penilaian kegunaan E-
LKPD yang dikembangkan dapat dilihat
melalui angket evaluasi kepraktisan yang
diberikan kepada guru setelah selesai
menggunakan E-LKPD dalam
pembelajaran. Rekapitulasi hasil evaluasi
kepraktisan E-LKPD dalam pembelajaran
dapat disajikan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan

No Aspek Nilai Kategori
1 Kemudahan 4,00 Praktis
2 Kegunaan 4,00 Praktis
3 Daya Tarik 4,00 Praktis

Rata-rata 4,00 Praktis

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata kepraktisan E-LKPD
Berbasis HOTS dalam Meningkatkan
Berpikir Kritis adalah 4,00 dengan kategori
praktis. Tingkat efektivitas E-LKPD yang

dikembangkan dapat dilihat dari
ketercapaian tujuan pembelajaran
menggunakan E-LKPD yang

dikembangkan. Penilaian efektivitas E-
LKPD pembelajaran pada penelitian ini
didapatkan melalui hasil tes ketuntasan
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belajar, tes yang digunakan berupa soal
essay sebanyak 10 butir yang akan
diberikan kepada siswa setelah selesai
menggunakan E-LKPD. Sebelum
memberikan tes mengenai berpikir Kritis
siswa, siswa akan diberikan tes berupa
pre test dan post tes untuk memperoleh
data  peningkatan belajar  setelah
diberikannya E-LKPD yang sesuai untuk
siswa. Adapun Rekapitulasi hasil tes
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belajar IPA dapat ditunjukkan pada Tabel

7 berikut.

Tabel 7. Hasil Tes Ketuntasan Belajar IPA di SD N 5 Buahan

No Variasi Data Kelas
1 Rata-rata 85,35
2 Skor tertinggi 90
3 Skor terendah 80
4 Jumlah siswa tuntas 14
5 Jumlah siswa tidak tuntas 0
6 Ketuntasan klasikal 100%
Berdasarkan Tabel 7 di atas, sebesar 100% sedangkan nilai rata-rata

persentase ketuntasan klasikal siswa yaitu

kelas sebesar 85,35 Nilai tertinggi sebesar
90 dan nilai terendah sebesar 80.

Tabel 8. Hasil Tes Ketuntasan Belajar IPA di SD N 3 Melinggih

No Variasi Data Kelas
1 Rata-rata 85,72
2 Skor tertinggi 90
3 Skor terendah 80
4 Jumlah siswa tuntas 11
5 Jumlah siswa tidak tuntas 0
6 Ketuntasan klasikal 100%
Berdasarkan Tabel 8 di atas, sebesar 75,63 hasil menyatakan bahwa

persentase ketuntasan klasikal siswa yaitu
sebesar 100%, sedangkan nilai rata-rata
kelas sebesar 85,72 Nilai tertinggi sebesar
90 dan nilai terendah sebesar 80.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, pengembangan E-LKPD
memperoleh kualifikasi sangat baik dari
aspek isi mata pelajaran. Isi LKPD telah
dikembangkan dengan mengacu dan
memenuhi aspek 1) kurikulum, 2) susunan

isi atau materi yang lengkap dan
sistematis, 3), kesesuaian Vvisualisasi
materi, 4) desain, 5) media dan 6)

penggunaan evaluasi berorientasi HOTS
dalam meningkatkan Berpikir Kritis
Adapun hasil rata-rata pre-tes dan
post — tes yang yang dilakukan oleh
peserta didik di SD N 5 Buahan adalah
nilai rata-rata pre — tes sebesar 48,85
sedangkan nilai rata-rata post — tes
sebesar 75,64 hasil menyatakan bahwa
Npre tes<Npos tes- K€Mudian dilakukan pre-tes
dan post - tes di SD N 3 Melinggih sebagai
perbandingan didapatkan hasil rata-rata
nilai rata-rata pre — test sebesar 47,27
sedangkan nilai rata-rata post - tes
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Npre tes<Npos tes- B€rdasarkan perbandingan
dan perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa
sebelum dan  sesudah mengikuti
pembelajaran IPA dengan bantuan E-
LKPD. Maka dapat disimpulkan bahwa E-
LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran
IPA dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga E-LKPD efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan diperoleh persentase
ketuntasan belajar peserta didik sebesar
100% yang berada pada kategori positif.
Hasil tersebut diperoleh 25 orang peserta
didik kelas V SD dengan jumlah peserta
didik yang tuntas adalah sebanyak 25
orang. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pribadi, Y.
T., Sholeh, D. A., & Auliaty, Y. (2021)
dengan judul Pengembangan E-LKPD
Materi Bilangan Pecahan Berbasis
Problem Based Learning Pada Kelas IV
Sekolah Dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masing-masing uji
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coba lapangan tersebut yaitu 83, 66% dan
88, 54% vyang artinya sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran
bilangan pecahan untuk kelas 1V Sekolah
Dasar. Relevansi dengan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah sama-sama

mengembangkan  E-LKPD di  SD.
Penelitian ini mengembangkan E-LKPD
Materi  Bilangan Pecahan Berbasis

Problem Based Learning sementara itu
penelitian yang akan dilaksanakan akan
mengembangkan E-LKPD IPA di SD
berbasis Higher Order Thinking Skills.

Berdasarkan pemaparan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut : (1) Model pengembangan yang
digunakan untuk memperoleh Elektronik -
Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
yang memenuhi kriteria yang diinginkan
pada penelitian ini adalah model ADDIE
yang terdiri atas lima langkah, yaitu : (1)
analisis (analyze), (2) perancangan
(design), 3) pengembangan
(development), (4) implementasi
(implementation), dan (5) evaluasi
(evaluation). (2) Pengembangan E-LKPD
Berbasis HOTS dalam Meningkatkan
Berpikir Kritis ini dapat membimbing siswa
dalam belajar dan membantu siswa dalam
berpikir lebih kritis dalam menerima suatu
materi ajar yang diberikan serta siswa
mampu  dalam menganalisis  dan
mengevaluasi permasalahan. Salah satu
yang menjadi ciri khas dari E-LKPD ini
adalah adanya ilustrasi/gambar yang
dapat menarik perhatian siswa, adanya
latihan soal-soal evaluasi yang
berorientasi HOTS untuk membantu siswa
dalam belajarnya.

PENUTUP

Rancang bangun pada penelitian ini
adalah pengembangan E-LKPD berbasis
HOTS ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi lima
tahapan yaitu analisis (analyze),
perancangan (design), pengembangan
(development), implementasi
(implementation), dan evaluasi
(evaluation)., Hasil validitas uji
menunjukkan bahwa E-LKPD berada pada
kategori sangat valid dengan nilai validasi
total 1 dari masing-masing aspek
pembelajaran, kemudian pada uji
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kepraktisan memperoleh hasil rata-rata
4,00 dengan kategori praktis dan hasil
pada uji efektivitas npre tes<npos tes
dengan nilai pre tes 48,85 sedangkan post
test dengan nilai 75,65 di SD N 5 Buahan
dan memperoleh hasil npre tes<npos tes
dengan nilai pre tes 47,27 sedangkan post
test dengan nilai 75,63 di SD N 3
Melinggih, dengan begitu dinyatakan
bahwa E-LKPD berbasis HOTS efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
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